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Pengenalan

Terutama pada saat anda menemukan satu varietas lokal dari tanaman yang menjanjikan
tumbuh di wilayah anda, bagaimana anda bisa memampukan petani lain untuk mencoba
varietas ini? Jika seorang petani memberikan engkau 30 jenis varietas unggul, bagaimana
anda memikirkan untuk mendistribusikan? Bagaimana aliran bibit berlangsung di masyarakat
dan diantara beberapa komunitas dimana anda bekerja?

Di artikel ini, kami membagi pengalaman
BECHO  communry see swhe. ECHO Asia membantu menyelenggarakan
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Satu aktivitas penting dari banyak jaringan
) partner ECHO ialah mendukung petani
¥ menempatkan, mencoba dan mendistribusi
? varietas tanaman yang tumbuh baik
dengan kondisi lokal. Panen dan varietas
yang menghasilkan hal yang dipercaya dengan kontribusi lokal yang bisa diakses adalah
penting bagi petani kecil. Kebanyakan petani di jaringan ECHO menghasilkan dan
menyimpan bibit yang mereka tanam, dan ada sebagian yang sedang dalam masa transisi
dimana mereka memakai bibit komersial untuk sebagian tanaman. Memahami akses bibit
petani, ketersediaan dan praktek adalah bagian penting untuk memperbaiki sistem pertanian
lokal.

Bank bibit ECHO, [http://www.echonet.org/content/SeedBank,
http://asia.echonet.org/content/ ECHO%20As1a%20Seed%20Bank] menambah akses varietas
seperti itu. Pekan bibit adalah cara lain yang efektif dan menyenangkan bagi petani
menukar bibit mereka, memamerkan dan berbagi varietas terbaik mereka dan mendapatkan
materi baru untuk dicoba dari petani lain. Acara ini mengumpulkan para petani bersama-
sama dengan bibit mereka, dari region tertentu untuk kegiatan ini; menjelaskan mengenai
varietas yang mereka tanam, bertukar bibit bagi yang saling tertarik, diskusi issue penting
tentang bibit mereka, dan belajar lagi tentang praktek pemilihan bibit dan penyimpanan. Di
beberapa wilayah dimana petani telah kehilangan tanaman lokal yang bisa didapat atau
keberagaman petani, mengembalikan dan mengembangkan suplai bibit lokal telah menjadi
kunci untuk menolong petani keluar dari lingkaran hutang dan mencapai ketahanan pangan. '

Tahun 2010-2011, ECHO Asia Impact Center dan rekan® melakukan 3 bulan riset sistem
bibit di tiga klaster desa di bagian utara Thailand dan Kamboja. Di setiap lokasi, riset itu



berakhir dengan pekan bibit, dimana peserta petani berkumpul untuk saling mempelajari
tentang varietas bibit masing-masing dan menukar bibit dengan petani lain. Kami juga
membantu menyelenggarakan pekan bibit keempat di India. Acara-acara ini memberi kami
kesempatan untuk belajar lebih dalam tentang memfasilitasi pertukaran varietas sayur lokal
dari petani ke petani. Di setiap pekan bibit kami, petani dan pengunjung lain melihat
beberapa varietas lain dan spesies semi lokal yang mereka tidak kenal, atau yang mereka kira
sudah punah dari daerah mereka.

Menyelenggarakan Pekan Bibit
Melalui pengalaman kami, kami belajar tentang beberapa komponen penting saat melakukan
pekan bibit, di jabarkan dibawah.

1) Bersama dengan kelompok tani dan pemimpin lokal, memutuskan beberapa sasaran
untuk pekan bibit anda. Kemudian memikirkan bagaimana lokasi anda, waktu,
undangan dan perencanaan kegiatan dapat mendukung sasaran tersebut.

Komite organisasi lokal akan membangun satu pusat kepimpinan dan kepemilikan atas dasar
topik ini, yang akan sangat memfasilitasi kegiatan ini. Pertimbangkan aspek-aspek berikut:

* Apa pesan utama yang anda ingin dibawa pulang oleh peserta tentang keberagaman
hayati tanaman local, persediaan bibit yang dihasilkan petani, atau topic lain?

* Apa kondisi lokal sekarang tentang penyimpanan bibit oleh petani dan keberagaman
hayati di ladang petani, dan pengaruh-pengaruh apa yang mendorong perubahan
pertanian di daerah anda? Interaksi apa yang sedung berjalan diantara petani dan
industri bibit komersial?

* Apakah ada kebutuhan lokal untuk jenis-jenis tanaman khusus atau pendidikan
keberagaman hayati pertanian yang perlu diprioritaskan di tempat anda?

* Adakah organisasi anda juga menggunakan pekan bibit untuk belajar tentang (riset,
pencatatan, dan/ atau mengumpulkan) berbagai macam varietas lokal yang masih
sedang ditanam? Bagaimana hal tersebut bisa dijalankan selama pekan bibit?

* Peran apa ( jika ada ) akan diambil pemerintahan lokal dan agen pertanian di
pameran, dan apa yang anda ingin mereka pelajari tentang keberagaman hayati petani
dan varietas lokal dari keterlibatan mereka?

* Akankah pembicaraan, diskusi dalam kelompok kecil, main-mainan, lagu, drama,
pendidikan formal dan tidak formal, atau presentasi petani terbaik memenuhi sasaran
pembelajaran untuk acara tersebut? Cobalah untuk kreatif.

2) Pillih sebuah forum dan peserta.

Setiap pameran diselenggarakan di
konteks yang berbeda, dari pertemuan
dengan staff NGO di pertanian, ke
desa-desa pertanian, ke komunitas
yang terhubung ke sistem pertanian
komersial. Pekan benih pertama disisip
ke dalam pertemuan regional NGO,
dan pekan bibit lainnya dilakukan
tersendiri, dengan komponen
pendidikan lainnya.
Menyelenggararakan pekan benih di
tempat pada saat peserta yang




diharapkan sudah berkumpul untuk tujuan lain seperti budaya, keagamaan, atau hal-hal
komersial dapat meringankan biaya dan meperluaskan akses untuk kegiatan tersebut. Hal ini
juga bisa membantu jaringan bibit lokal, sebab petani lain mungkin kemudian hari bisa
menghubungi petani lain yang pernah di temui untuk tambah benih atau mencari informasi
tentang sebuah tanaman. Lebih banyak wanita menghadiri dan membawa benih ke acara
tersebut dibanding pria, sepertinya untuk dua alasan; sebelumnya riset kami telah
mewawancarai kelompok wanita dan menekankan pentingnya kontribusi mereka di pekan
bibit, dan kami menyelenggarakan kegiatan desa di lokasi dimana wanita bisa pergi
bersama-sama.

Berusaha keras untuk memastikan adalah keberagaman bibit yang cukup untuk dibawa ke
acara. Penukaran bibit dan pengetahuan terproduktif diantara petani terjadi pada saat
petani membawa bibit untuk berbagi dari daerah yang lebih jauh; di satu pekan benih
diantar desa-desa yang sangat dekat, petani hanya menemukan sedikit variasi yang kurang
menarik dari pada apa yang sudah mereka miliki atau yang bisa mereka dapatkan sendiri.
Walaupun demikian, mengumpulkan orang-orang dari tempat-tempat yang lebih jauh
menambah tantangan dalam waktu perjalanan dan biaya, dan dengan menyediakan
penerjemah bahasa diantara suku. Pertimbangkan pertukaran tanaman, zona tanam, dan
faktor-faktor lain yang mungkin paling bernilai di wilayah anda.

Mengundang pejabat resmi, petugas pengembangan pertanian, dan wakil-wakil NGO lain
memungkinkan mereka belajar tentang keberagaman hayati tanaman petani lokal. Orang-
orang demikian yang menghadiri setiap pekan bibit kami mengekspresikan kekaguman luar
biasa dari ragam bibit yang dibawa petani, dan ini juga adalah kesempatan luar biasa untuk
menganjurkan kebijaksanaan dan program-program yang mendukung dari pada
menghilangkan keberagaman tanaman. Walaupun demikian, penyelenggara harus
memastikan bahwa waktu yang diharapkan diberikan untuk tamu berpidato tidak menutupi
atau mengambil terlalu banyak waktu dari maksuk utama dari pekan bibit: pertukaran bibit
dan informasi petani ke petani.

3) Menentukan waktu yang tepat

Pekan Bibit dilakukan bila petani mempunyai bibit tanam yang disimpan: setelah panen
dan sebelum musim tanam utama mereka. Survey awal kami menunjukan bahwa selama
musim tanam cuma ada sedikit sekali bibit di rumah-rumah desa, sehingga sebuah pekan
bibit akan memiliki bibit minim untuk ditukar. Kami juga menjadwal acara dilakukan di pagi
hari pada hari yang bukan hari libur, pada saat penduduk desa punya waktu untuk
berpartisipasi. Jika anda mengharapkan pemuda yang masih bersekolah, wanita, dan orang
dari berbeda kelompok etnik/agama akan hadir, pastikan untuk merencanakan pekan pada
saat dimana orang tersebut punya waktu.



4) Mengundang pengunjung dan berdikusi dengan mereka mengenai jenis bibit apa
yang diharap akan dibawa.

Kami mengundang orang yang sudah r
berpartisipasi di wawancara tentang /
sistem bibit lokal mereka. Di wilayah
kami, bibit sayur yang berjumlah sedikit
diberikan secara sukarela tanpa harapan
untuk dibayar atau dikembalikan dalam
bentuk bibit atau hasil panen. Kami
berdiskusi dengan petani tujuan dari
pekan bibit, dan menekankan bahwa ini
waktu untuk memamerkan dan berbagi
varietas khusus dan tidak lazim yang
mereka miliki. Kami mengingatkan
mereka kegiatan kami berfokus secara
khusus pada varietas sayur lokal, bukan
pada tanaman pokok bijian. Kami juga secara menyebutkan specifik supaya petani tidak
membawa bibit yang sudah dijual komersial atau hibrida. Meskipun ada penjelasan tersebut,
beberapa petani membawa paket jagung komersial, atau varietas beras lokal, tetapi hampir
semua paket itu tidak diambil oleh petani, dan hanya ditinggalkan dimeja diakhir pekan bibit
-jelas kurang menarik bagi petani dari pada bijian dan kehadiran varietas sayur lainnya.

5) Distribusikan kantong bibit kosong untuk diisi oleh petani peserta sebelumnya.

Di pertukaran bibit pertama kami diantara staff NGO pertanian, orang membawa bibit dalam
jumlah banyak; setelah setiap orang mendengar tentang varietas dari orang yang membawa
bibit dan mendaftar untuk bibit yang menarik, kami membagi semua bibit yang ada dalam
jumlah paket sesuai permintan dalam pertemuan tersebut. Hal ini menghabiskan banyak
waktu dalam acara, jadi setelah itu kami mendistribusikan kantong obat seal kecil ke peserta
pada saat kami mengundang mereka ke pekan bibit, supaya mereka bisa menyediakan
sebelumnya bibit yang mereka ingin bagi di pekan. Kami menyediakan label kosong di
kantong dengan tempat untuk menulis nama petani, lokasi, bulan/tahun panen, jenis bibit, dan
beberapa karakter khusus dari varietas ini. Pemberian nomor unik kesetiap kantong
sebelumnya (menandai dengan marker langsung di kantong) mempermudahkan pencatatan
data bibit di pekan bibit. Dalam hal untuk memastikan kecukupan bibit untuk percobaan,
kami minta para petani untuk memasukkan ke setiap paket minimal 20 bibit untuk bibit yang
besar (seperti bijian), dan satu sendok teh untuk bibit kecil. Memberikan undangan pada saat
mendistribusi paket bibit membuat parisipasi yang diharapkan dari petani wanita jelas.

6) Memutuskan dan memilih informasi apa yang akan anda kumpulkan.

Pekan bibit merupakan sebuah kesempatan bagi petani untuk belajar satu dengan yang lain,
tetapi acara ini juga menyediakan satu kesempan bagi organisasi anda untuk belajar lebih
dalam tentang varietas petani, praktek benih, dan tantangan atau batasan yang dihadapi petani
sehubungan dengan ketersediaan bibit. Anda akan mempunyai kesempatan untuk mendengar
tentang prioritas petani berhubungan dengan tumbuhan tertentu, dan ciri unik dari varietas
lokal mereka yang berbeda-beda. Mendengar dengan seksama pada saat mereka
menggambarkan bagaimana mereka memilih dan memproses bibit. Apakah mereka



mengalami ketersediaan bibit tanam sebagai kesulitan dan sumber yang tidak jelas, atau
berlebihan dan tidak terbatas dalam system pertanian mereka?

Jika pengumpulan informasi merupakan satu dari objektif anda, pastikan bahwa sasaran
pengumpulan data dapat mendukung dari pada mengaduk campur dengan pertukaran bibit
petani. Putuskan informasi apa yang akan anda butuhkan, dan pastikan dari permulaan bahwa
anda dapat mengumpul dan menyimpan informasi itu dalam cara yang teratur. Pastikan
sebelumnya secara spesifik informasi apa yang ingin anda kumpulkan, dan kembangkan form
tertulis dan metode lain (seperti photo petani dengan kantong bibit bernomor, atau photo
close-up label-label kantong) untuk pencatatan informasi tentang kumpulan bibit yang petani
bawa. Catat setiap nama petani dan lokasi apa bila kemudian ada seseorang yang ingin
menghubungi petani untuk bibit dan informasi tambahan. Untuk setiap paket bibit,
kumpulkan tanaman lokal dan nama varietas, daerah tumbuh, waktu panen, dan beberapa
karakteristik khusus dari varietas (warna tidak lazim, ukuran, waktu panen awal/lambat,
pertumbuhan hijau, rasa, kualitas simpan, karakteristik setelah dimasak, kebutuhan produksi,
etc.). Kumpulkan hanya data yang anda butuhkan dengan form yang sederhana; waktu
terbatas, dan sebuah form yang terlalu rumit dengan data yang tidak penting akan memakan
waktu lama dan mungkin tidak berguna bila hanya sebagian diisi. Buat kalimat tanya terbuka
seperti "apa yang terbaik atau ciri khusus dari varietas ini?"

7) Putuskan apakah anda akan mengumpulkan data tentang varietas petani
sebelumnya atau diawal dari pekan bibit.

Organisasi anda mungkin mengadakan pekan bibit di antar hal lain untuk belajar lebih dalam
dan mengumpulkan informasi tentang varietas tanaman lokal, atau untuk
mengidentifikasikan tanaman lokal yang hebat atau unik. Pada setiap pekan bibit kami,
tantangan yang sudah terbukti, dikarenakan keberagaman informasi yang diberikan dan
waktu panjang yang dibutuhkan untuk menulis informasi. Kami membatasi jumlah peserta
pekan bibit di antar lain karena waktu untuk mengumpulkan informasi tentang setiap
kumpulan bibit yang dibawa di pekan bibit terbukti sangat lama. Dengan keterbatasan
keaksaraan petani, kami bergantung pada banyak asisten untuk berkomunikasi dalam bahasa
lokal dan menulis informasi dari petani tentang bibit dalam bahasa nasional. Kami memulai
ini pas pada waktu petani mulai tiba untuk pertemuan. Bahkan menggunakan formulir
singkat, hal ini memakan waktu 2 jam untuk 7 fasilitator lokal untuk mencatat informasi
dasar tentang bibit yang dibawa 30 petani. Adalah baiknya bila ada makanan minum kecil
untuk penyambutan pada saat tiba/pendaftaran ini yang agak panjang.

Kami merekomendasi anda untuk mencoba merekam informasi sebelum acaranya, bila
memungkinkan mengunjungi rumah peserta sehari sebelum acara. Bila ini tidak bisa
dilakukan, kami menemukan cara terbaik adalah untuk mempunyai fasilitator sebanyak
mungkin untuk meregister peserta pada saat tiba-setidaknya satu fasilitator pencatat untuk
lima petani yang anda undang-untuk menyiapkan proses ini tepat waktu. Kami juga
mengadakan interview singkat pada saat mereka keluar dari acara, untuk menentukan
apakah mereka menukar bibit yang mereka bawa dan dapat varietas baru untuk bawa pulang.

Informasi varietas bibit harus ditulis di dua tempat, di paket bibit, sehingga penerima bisa
mengetahui keaslian varietas; dan di data sheet terpisah disimpan sebagai catatan oleh
organisasi penyelenggara. Penulisan dua kali menambah waktu untuk process dan memiliki



sistem untuk mempercepat ini sangat penting.

8) Mengatur logistik acara.

Sebelumnya, staff pekan bibit mengatur makanan ringan dan minuman pada waktu registrasi,
dan makan siang bersama, dengan makanan berciri lokal yang berhubungan dengan subjek
pertukaran bibit, setelah acara. Pengaturan pertemuan, diskusi, dan logistik pertukaran bibit
membutuhkan pengaturan yang baik; keadaan kordinator lokal untuk menjalankan
program seharian sangat penting. Menugaskan peran khusus (seperti, pengumpul data,
penerjemah bahasa lokal, pembicara, dan fasilitator diskusi kelompk) ke orang-orang yang
terlibat di pekan bibit membuat acara itu lebih mulus berjalan. Memasukkan elemen-element
budaya lokal yang berhubungan dan penyimpanan bibit dan keberagaman hayati,
termasuk nyanyian atau drama tentang simpanan bibit atau pertanian lokal, akan
meningkatkan minat dan pembelajaran petani. Para penyelenggara harus memperhatikan
bagaimana program mengarah pada alur pekan bibit; sebuah pertemuan formal, pertemuan
partisipatif, atau acara festival. Memutuskan apakah dan bagaimana anda akan melibatkan
pembicaraan pembicara yang diundang, presentasi oleh kelompok petani dari daerah yang
berbeda, musik, atau aspek lain yang akan mendukung maksud anda untuk acara itu.

9) Merencanakan komponen pendidikan.

Salah satu tujuan utama dari pekan bibit kami adalah mendiskusikan dengan petani
kepercayaan mereka dan praktek penyimpanan bibit dan penggunaan varietas local,
dan berbagi dengan mereka cara-cara untuk meningkatkan kualitas dan kelangsungan
hidup dari bibit yang mereka simpan. Setiap pekan mencakup presentasi interaktif 30
menit tentang optimalisasi pilihan bibit pilihan dari tanaman yang sehat, pembersihan bibit
dan pengeringan, dan berbeda pilihan untuk simpan bibit. Komponen penting untuk membuat
hal ini berarti dalam pembelajaran petani adalah gaya presentasi yang berbasis dialog,
Pertanyaan bergantian tentang praktek bibit lokal dengan informasi tambahan tentang kondisi
tempat penyimpan optimal. Kami mengunakan beberapa lembar kain yang dibuat dalam
bentuk buku besar dengan gambar sederhana untuk menggambarkan presentasi dalam bahasa
lokal. Melakukan ini sebelum waktu diskusi petani bisa menunjukkan subjek tambahan ke
mereka untuk didiskusi kan dalam kelompok kecil.

Presentasi ini, yang mengundang pertanyaan dan umpan balik dari petani, memberi kami
kesempatan berdiskusi dan mengklarifikasi praktek penyimpanan bibit petani pada saat itu
yang telah kami pelajari selama riset sebelum pekan bibit. Mengetahui pengalaman petani
tentang penyimpan bibit adalah titik awal yang penting untuk intervensi dan perbaikan
system bibit lokal untuk masa depan, mencakup bank bibit desa. Contohnya, riset desa
sebelumnya mengidentifikasi bahwa kebanyakan petani menghindari pengering bibit mereka
dengan sinar matahari yang menggambarkan praktek bahaya bagi mereka, dan diskusi yang
melibatkan kelompok di pekan bibit menampilkan penduduk desa mengikuti dua langkah
proses pengeringan; secara segar dipanen, atau bibit basah pertama di keringkan di keranjang
rendah atau rak langsung diatas api, dan kemudian dipindahkan ke tempat yang lebih dingin
(lebih tinggi, atau disuatu tempat didalam rumah) untuk penyimpan jangka lebih lama.
Memberi kesemptan bagi petani untuk berbagi penemuan dan pengalaman mereka tentang
penyimpanan bibit; contohnya dari Kamboja kami belajar bahwa beberapa penduduk desa
menyimpan kacangan sebagai bantal atau sepanjang tangga. Pemindahan bibit berulang-ulang



kali mengurangi masalah hama dengan bibit ini selama disimpan.’

10) Acara utama; diskusi petani dan presentasi varietas mereka.

Karena maksud utama adalah
pertukaran petani ke petani, harus ada
® waktu yang cukup bagi petani untuk
" mendiskusikan varietas yang mereka

| bawa. Pekan-pekan bibit
menyelesaikan hal ini dengan cara
berbeda. Dalam satu pekan bibit,
petani mendiskusikan kualitas bibit
mereka dalam kelompok desa
mereka, dan kemudian memilih bibit
unggul untuk dijelaskan ke seluru
peserta; walaupun demikian, format
ini hanya membantu interaksi secara
minim diantar masyarakat dari desa-
desa yang berbeda. Model yang
sangat berhasil dikembangkan untuk pekan bibit di Kamboja, dimana fasilitor NGO
membimbing satu kelompok petani yang beragam dan dari desa yang berbeda dan jahu satu
dengan lain untuk berdiskusi dengan topic penyimpan bibit, sistem bibti, dan manfaat
varietas local:

* Teknik penyimpanan bibit yang berbeda yang setiap orang pakai atau pernah
mendengar penggunaan oleh penduduk desa lain, dan mendiskusikan hasil dari
pengalaman mereka dengan teknik berbeda (kelebihan/kekurangan)

* Budaya dan praktek perdagangan dan bergai bibit di desa dan jaringan
keluarga/teman mereka.

* Varietas bibit yang mereka bawa dan karakteristik khusus dan persyaratan atau
toleransi dari varietas bibit tersebut

11) Merencanakan pertukaran bibit.

Menjadwalkan diskusi informal dan waktu melihat bibit meningkatkan interaksi petani ke
petani. Petani bisa bertanya secara langsung ke petani lain mengenai varietas bibit yang
mereka bawa. Mengikuti budaya lokal berbagi sejumlah kecil bibit tanpa mengharapkan
bayaran, pekan bibit kami mempraktekkan pertukaran paket ke paket tanpa pembayaran
diantara petani. Sebagai contoh tukar menukar bibit dalam sekala lebih luas yang
menggunakan cara-cara lain untuk memfasilitasii pertukaran, baca tentang “Seedy Sundays”
di Inggris (http://www.seedysunday.org/), jaringan berbagi bibit Navdanya
(http://www.navdanya.org/earth-democracy/seed-sovereignty), dan GREEN Foundation
bekerja dengan bank bibit rakyat
(http://www.agriculturesnetwork.org/magazines/global/securing-seed-supply/community-
seed-banks-for-maintaining-genetic) di India.

Pertimbangkan bagimana bibit yang didistribusi oleh penyelenggara bisa memberi dampak
perkembangan pertukaran antar petani. Disatu pekan bibit, ECHO membawa bibit yang
menjanjikan dan menarik dari bank bibit Thailand bersamaan waktu pertukaran petani ke
petani berlangsung. Keinginan petani untuk menerima paket bibit (yang mungkin mereka



telah rasa lebih baru atau lebih bernilai dari stock bibit mereka) berarti bahwa mereka telah
meninggalkan pertukaran bibit mereka dengan minat memilih kantong bibitnya bank bibit,
yang mengakhiri tingkat lokal terlalu awal. Pada pekan-pekan bibit berikutnya, semua petani
menerima bermacam-macam "tas hadiah” bibit dari bank bibit di akhir acara, sehingga

12) Memproses data pekan bibit dan minindak lanjuti dengan masyarakat yang
terlibat.

Begitu acara berkhir, organisasi anda
sebaiknya meninjau kembali catatan
staff dari waktu diskusi, dan
mendiskusikan cara meningkat pekan
bibit berikutnya. Organisasi yang terus
menerus ada di dearah dimana pekan
bibit sudah dibuat dapat melanjuti isue,
keputusan, dan kepentingan atau
inisiatif-inisiatif pertani yang muncul
selama pekan bibit. Petani mungkin akan
mengidentifikasikan jenis lokal tertentu
yang mereka ingin lindungi, atau

: menawarkan ide mengenai
pembentukkan bibit bank masyarakat, atau mengusulkan percobaan lokal dari varietas
berbeda. Tanya orang-orang yang menghadiri apakah mereka sempat menanam bibit baru
yang mereka terima, bagaimana pertumbuhannya, dan apa yang dipelajari terbanyak oleh
petani dari pekan bibit atau yang ingin dilihat pada acara berikutnya.

Beberapa kunci keuntungan dan pencapaian dari pekan bibit mencakup:

* Petani dan organisasi pertanian meningmati acara, dan kesempatan untuk
berbicara dan menghargai produksi sayaurnya saat ini.

¢ Staff NGO dan penduduk mempunyai kesempatan untuk mendiskusikan isue
bibit lokal dan ide bagaimana mereka bisa bekerja sama menguatkan system bibit
lokal. Organisai lokal juga memberi masukan berhubungan dengan prioritas mereka
untuk bank bibit ECHO Asia.

* Dengan setiap acara, bahkan pekerja pengembangan pertanian yang berpengalaman
dan/atau pejabat pemerintah terkejut oleh keberagaman yang sudah ada di
masyarakat.

* Pekan bibit bisa dilakukan dengan sedikit tambahan biaya jika digabungkan dengan

acara pelatihan atau pertemuan lain.

Pekan bibit juga merupakan sebuah kesempatan bagi petani untuk mendiskusi
bagaimana praktek penyimpanan bibit mereka terhubung dengan keterlibatan
mereka dengan system pertanian komersial. Di dalam pengalaman kami, petani
yang pada dasarnya menanam bibit simpanan sendiri (Chiang Dao, Chiang Rai)
membawa lebih banyak keberagaman varietas sayur ke pekan bibit dibandingkan
dengan petani yang sudah ada akses ke bibit komersial (Kamboja). Kelompok diskusi
petani di pekan bibit bisa mempertimbangkan aspek ini dari produksi mereka. Sebagai
contoh, mereka bisa bertanya pertanyaan-pertanyaan yang berikut: Kapan dan
bagaimana petani membuat transisi dari pemakaian bibit simpanan rumah ke bibit



yang dibeli? Adakah varietas lokal yang bernilai yang tidak terdapat di sumber
komersial? Apakah mereka sudah mengalami kekurangan atau kehilangan dalam
menanam bibit varietas tertentu? Dengan cara apa mereka bisa menjaga stok bibit dari
keberagaman hayati yang berguna di region mereka? Mereka bisa berdiskusi cara
untuk memperlancarkan akses bibit komersial yang mereka ingin sekalian bagaimana
mereka dapat menguatkan praktek simpanan bibit lokal mereka sendiri.

ECHO sangat tertarik terlibat dengan kelompok yang merencanakan pekan bibit petani.
Silahkan kirim pandangan tambahan anda, ide, dan penglaman dalam hal menolong petani
mengakses varietas lokal yang punya performance baik dengan kondisi lokal.

Untuk informasi tambahan

Dua sumber online yang praktis dan mudah dimengerti dari prakarsa yang sama di Afrika
akan memberi anda ide tambahan dalam hal mengorganisir, promosi, dan membuat
pengetahuan terbaik yang didapat dari pekan bibit. Di Tanzania

(ftp://ftp.fao.org/docrep/fao/009/ag387e/ag387¢00.pdf), berkali kali pekan bibit dilakukan
dengan kelompok kecil petani (seperti yang kami jelaskan disini), kluster kelompok petani,
dan ribuan petani individu. Hal-hal ini mencakup presentasi oleh petani ahli yang melatih
orang lain tentang penyimpanan bibit, ekstaksi bibit minyak dan topik lain. Mereka
merekomendasi bahwa pekan bibit dilakukan setiap tahun, dan mencakup komponen budaya
yang menghibur tentang tema keberagaman hayati pertanian yang akan menambah miniat,
menarik kaum muda, dan menolong peserta belajar informasi penting dari acara dengan cara
yang membuat informasinya mudah diingat. Dokumen ini berisi rekomendasi untuk
melakukan pekan bibit dan contoh format koleksi data yang anda bisa adopsi. Di
Mozambique
(http://www.agriculturesnetwork.org/magazines/global/women-and-food-sovereignty/save-
seed), sebuah organisasi koperasi milik petani, memulai dengan satu pekan bibit terpusat
setiap tahun dan menambah acara dibawah pengaturan lokal, yang membedakan lokasi
mereka untuk memaksimlkan partisipasi.
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Catatan

! Deccan Development Society di Andhra Pradesh, India telah bekerja dalam sekala luas
beberapa dekade menolong desa-desa mencapai ketahanan pangan di area kering,
merehabilitasi tanah degradasi dan menggunakan varietas lokal tanaman asli. Bank bibit
masyarakat telah berintegrasi dengn kegiatan ini. Untuk informasi yang lebih lengkap
silahkan lihat: http://www.ddsindia.com/www/default.asp




> ECHO Asia Impact Center menyelenggarakan pertukaran bibit di India bermitra dengan
NEICORD. Di Thailand dan Kamboja pekan bibit diselenggarakan bermitra dengan
Pennsylvania State University (USA), Mae Jo University (Thailand), dan sylvania State
University (USA), Mae Jo University (Thailand), dan Wholistic Development Organization
(Kamboja). Tanaman fokus untuk pembelajaran ini rata-rata adalah bibit sayuran yang di
kembangkan dari biji dan yang dikonsumsi sebagai bagian makanan pokok. Hal ini
mempunyai maksud mengijinkan sebuah fokus pada tanaman bukan bijian yang bernutrisi
tinggi, ramah lingkungan dan bernilai ekonomi.

? Untuk tambahan, lihat juga “the Simplest Way to Control Bean Beetles” dari ECHO di
http://www.echonet.org/content/100cropSeed/758.

Ringkasan Pekan bibit difalitasi oleh ECHO Asia selama tahun 2010-2011

Lokasi Shillong, northeast Chiang Dao, Chiang Rai, northern Svay Rieng,
India northern Thailand Thailand
Komunitas Pertanian sebagai Pertanian sebagai Komersial dan
terisolasi dan nafkah hidup kedua, nadkah hidup utama; pertanian sebagai
berjauhan keterbatasan tersedi tersedia akses tanah nafkah hidup utana mata

akses tanah tinggi pencarian

Kebiasaan Tinggi Sedang-tinggi Tinggi Sedang-rendah

petani

menyimpan

bibit

Peserta 36 pekerja 37 petani (21 30 petani (22 wanita, 8 60 petani (34 wanita,
pengembangan perempuan, 16 pria, pria) suku Lahu dan 26 pria), semua suku
pertanian yang semua suku Darang); | Akha; semua 30 Khmer, 54 membawa
hadir di pertemuan 29 membawa bibit membawa bibit bibit

(21 wanita, 8 pria)

Jumlah dan Dari 16 organisasi Dari 3 desa dalam Dari 4 desa dalam jarak From 11 villages within
RIS il sepanjang Timur jarak beberapa km beberapa km 50 km range

desa yang laut India
diwakili

Jumlah etnis 12+ 2 4 1
lokal/ group
bahasa hadir

Kumpulan 25 varieties dibawa | 181 kantong 274 kantong Kira-kira 350;

bibit dalam jumlah sedikitnya 5 / petani
(bungkus) banyak
petani bawa

7Kumpulan KEW Informal, tidak ada Telah punya bentuk Menggunakan data sheet | Pada saat petani tiba

tentang bentuk standar standar, tetapi terlalu | yang lebih pendek dan mendaftar, staffmengisi
varietas petani panjang dan komplek | polos, untuk setiap 6 pertanyaan tentang
untuk dipakai varietas pada saat petani | jenis bibit, metode
tiba mendaftar. simpan, dan keaslian

untuk setiap bibit.







